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Abstrak

Kertas adalah sebuah material yang memiliki karakteristik yang khas apabila disandingkan dengan material-material lain. Kertas memiliki banyak
variasi jenis, namun pada umumnya kertas selalu memiliki beberapa karakteristik khas yang dimiliki oleh semua jenis kertas dan tidak dimiliki oleh
material lain seperti kain ataupun kayu, antara lain, kertas dapat menghasilkan karakter keras, namun rapuh di saat bersamaan.

Kertas adalah unsur visual yang belum umum digunakan dalam pembuatan satu desain lampu. Bentuk dan karakteristik visual kertas yang unik
menjadi salah satu hal yang penulis anggap menarik untuk diangkat menjadi sebuah desain dalam pembuatan keramik untuk tugas akhir ini.

Karya ini akan dieksekusi menggunakan keramik dengan teknik Paperclay. Secara lebih detail, karakter lembaran kertas yang ingin dieksplorasi
adalah karakter kertas lusuh, karakter sobekan kertas, dan karakter lipatan kertas namun tetap mempertahankan sifat keramik yang tembus cahaya.
Karakter-karakter tersebut merupakan ciri material kertas yang ingin disampaikan melalui karya kriya ini.

Abstract

Paper is a material which has a distinctive characteristic compared to any other materials. The very specific of the distinctive characteristic that only
paper has, are; papers are able to look fragile and strong at the same time.

Paper is a visual characteristic that is not yet common to be used as design inspiration for a ceramic lamp. The form and the visual characteristic
that paper has is the main reason for the author to use it as a design inspiration for the ceramic lamp that the author made for this Ceramic Craft
Major final project.

This ceramic lamp will be executed using Paperclay technique. To put it more specific, the paper characteristic that’s going to be explored in this
final projects are; crumpled paper characteristic, folded paper characteristic, and shredded paper characteristic. The author tried to make a durable
and transluscent ceramic lamp while in the other hand still able to maintain those chosen characteristics of paper.

1. Pendahuluan

Kertas adalah sebuah material yang memiliki karakteristik yang khas apabila disandingkan dengan material-material
lain. Kertas memiliki banyak variasi jenis, namun pada umumnya kertas selalu memiliki karakteristik khas yang
dimiliki oleh semua jenis kertas, antara lain, kertas dapat menghasilkan karakter keras, namun rapuh di saat bersamaan.
Kertas memiliki keunikan karakter visual tersendiri yang tidak dapat dikejar material lain seperti kain ataupun kayu.
Karakter-karakter visual khas dari kertas seperti lekukannya, kekusutannya pada saat diremas, kehalusannya, adalah
bentuk visual yang penulis anggap menarik untuk diolah ke dalam bentuk pencahayaan di dunia lighting.

Sistem pencahayaan yang memadai akan memberikan pemandangan yang lebih baik dan keadaan lingkungan yang
menyegarkan. Untuk mendapatkan pencahayaan yang sesuai dalam suatu ruangan, maka diperlukan sistem
pencahayaan yang tepat sesuai dengan kebutuhannya. Pada interior ruangan, sistem pencahayaan dapat mempengaruhi
mood seseorang yang berada dalam ruangan tersebut. (Rosenthal, 2011:4)

Salah satu sistem penerangan buatan adalah lampu. Lampu adalah sumber cahaya buatan yang dihasilkan melalui
penyaluran arus listrik melalui filamen yang kemudian memanas dan menghasilkan cahaya. Kaca yang menyelubungi
filamen panas tersebut menghalangi udara untuk berhubungan dengannya sehingga filamen tidak akan langsung rusak
akibat teroksidasi. Lampu memiliki nilai lebih pada aspek emosi kepada pengguna atau pengunjung dan lingkungan
sekitar. Selain itu lampu merupakan suatu karya yang akan selalu ada dalam setiap ruangan sebagai sumber penerangan
buatan dan dapat menciptakan kesan atau mood sesuai dengan desain dan fungsi yang dibawa olehnya.



Penulis beranggapan bahwa kertas adalah karakter visual yang menarik untuk dikulik ke dalam bentuk lampu. Bentuk
dan karakteristik visual kertas yang unik menjadi hal yang utama dalam alasan diangkatnya karakter kertas menjadi
sebuah desain dalam pembuatan keramik untuk tugas akhir ini.

Keramik, pada awalnya berasal dari bahasa Yunani keramikos yang artinya suatu bentuk dari tanah liat yang telah
mengalami proses pembakaran (Lindell, 2:1940). Kamus dan ensiklopedi tahun 1950-an mendefinisikan keramik
sebagai suatu hasil seni dan teknologi untuk menghasilkan barang dari tanah liat yang dibakar, seperti gerabah, genteng,
porselen, dan sebagainya. Di Indonesia, terdapat beberapa jenis tanah liat yang umum digunakan oleh industri-industri
keramik skala kecil. Diantaranya adalah tanah liat jenis Earthenware, Stoneware, dan Porselen. Selama kuliah, penulis
mempelajari bahwa masing-masing jenis tanah memiliki karakteristik tersendiri yang menarik untuk diolah, tetapi untuk
mengejar karakteristik kertas yang sesuai, penulis menggunakan tanah bonechina untuk eksekusi produk Tugas Akhir
ini.

Karakter yang ingin ditampilkan pada karya tugas akhir ini adalah karakter lembaran kertas dalam aksen pencahayaan
dengan memanfaatkan campuran kertas dalam tanah liat atau dikenal dengan istilah Paperclay. Karakter lembaran
kertas yang bersifat halus, tipis, rapuh dan tembus cahaya merupakan suatu karakter yang unik dalam material kertas
yang ingin ditampilkan melalui karya Tugas Akhir ini.

2. Proses Studi Kreatif

Berdasarkan latar belakang yang mendasari pembuatan karya ini, maka diperolehlah gagasan-gagasan utama dalam
pembuatan karya ini. Yang pertama, Bagaimanakah cara terbaik untuk memvisualisasikan karakteristik kertas pada
lampu keramik? Lalu, bagaimanakah metode pembuatan lampu keramik dengan teknik Paperclay? Terakhir,
bagaimanakah mengolah display terbaik untuk hasil akhir produk lampu keramik dengan karakter kertas? Hal-hal ini
lah yang penulis coba untuk jawab dalam eksekusi karya tugas akhir ini.

Penulis menggunakan material bonechina dengan teknik paperclay untuk eksekusi karya tugas akhir ini, dengan
segmen pasar menengah ke atas dengan konsep ruangan modern minimalis. Karakteristik kertas yang ingin
dieksekusi adalah karakter kertas sobek, kertas lusuh, dan lipatan kertas. Dengan material dan teknik serta segmen
pasar yang telah ditentukan, maka penulis pun menciptakan moodboard sebagai berikut sebagai acuan pembuatan
karya:

Gambar 1 Moodboard yang menjadi acuan pembuatan karya, Moodboard ini menjadi acuan penulis untuk menciptakan karya
tugas akhir yang dapat mengejar teksturkertas yang halus, putih, dan terlihat rapuh. Penulis juga ingin menjadikan kayu sebagai
material penyokong produk lampu ini karena tekstur kayu yang otentik dan kuat dirasa akan harmonis dengan karakter kertas yang
halus. Dengan mengejar karakter kertas yang putih dan rapuh, penulis berharap lampu yang akan dihasilkan nanti akan
menimbulkan kesan dingin terhadap penikmat yang melihatnya. (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan pada moodboard yang telah diciptakan, maka penulis pun membuat beberapa sketsa-sketsa hasil akhir
produk yang menjadi acuan dalam eksekusi karya tugas akhir yang akan diciptakan.
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Gambar 2, Sketsa-sketsa produk akhir yang menjadi acuan dalam pembuatan karya. Ketiganya menggunakan material
penyokokng kayu dan besi. Pemilihan material kayu sebagai penyokong dikarenakan pada alasan keharmonisan bentuk dengan
kertas seperti yang sudah ditulis di bagian moodboard, sementara pemilihan material besi sebagai tiang dikarenakan material
besi dapat mengakomodir kebutuhan lampu dengan baik (hollow untuk memasukkan kabel, dapat di-mur untuk tempat duduk
lampu keramik sehingga memudahkan prosedur pemindahan cup lampu keramik untuk dibersihkan, serta kuat menahan beban
keramik). Dan besi dirasa dapat menyampaikan kesan “dingin” dengan baik. Karakter kertas yang ingin ditampilkan dari kiri ke
kanan: tumpukan dan sobekan kertas, lipatan dan sobekan kertas, serta tumpukan dan lusuhan kertas. (Sumber: Dokumentasi
Pribadi)

Setelah sketsa dan moodboard didapat, penulis pun mulai eksekusi beragam percobaan pencampuran material keramik
hingga ditemukan campuran dan takaran yang dirasa paling sesuai dengan hasil akhir yang penulis inginkan (translusen,
deformasi minimal, dan dapat menyampaikan karakter kertas dengan baik). Berikut adalah tabel dari beberapa
percobaan penulis yang representatif dari semua percobaan yang telah penulis lakukan:

Nomor | Material Suhu Bakar Foto Eksplorasi Foto Acuan Hasil
1. - Bonechina ( 60%) + | 1230 Celcius Tidak translusen,
Bubur kertas ( 40 %). deformasi, dan
rapuh. Karakter
- Tanpa bantuan material lekukan kertas
lain untuk pembentukan cukup baik.
2. - Bonechina ( 60 %) + | 1250 Celcius Translusen, tidak
Bubur kertas ( 40 %) + deformasi, rapuh.
Kapas Tahan Api Karakter lusuhan
kertas tidak
- Bantuvan kain untuk terlalu
pembentukan tersampaikan,
lebih seperti kain
3. - Bonechina ( 60 %) | 1250 Celcius Translusen, tidak

+ Bubur kertas ( 40 %) +
Kapas Tahan Api + Lem
Fox

- Bantuan kain
untuk pembentukan dan
disokong kapas kaol saat
pembakaran

deformasi, tidak
rapuh,

karakter lusuhan,
lipatan, serta
sobekan kerta
disampaikan
dengan baik

Bagan 1, Rangkuman tabel percobaan yang telah penulis lakukan. (sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Setelah melakukan berkali-kali percobaan, penulis akhirnya menemukan campuran adonan terbaik serta teknik-teknik
yang mampu menghasilkan karakteristik kertas pada keramik sesuai yang diinginkan. Maka, penulis pun mulai
melakukan eksekusi terakhir pada produk keramik untuk karya tugas akhir ini.

4. Hasil Studi dan Pembahasan

Penulis pun akhirnya membuat 6 karya lampu dengan karakteristik kertas yang memiliki sifat dan karakteristik kertas
yang penulis inginkan (translusen, deformasi minimal, dan tidak rapuh). Berikut adalah hasil produk yang telah
diciptakan oleh penulis:

Gambar 3, Kumpulan Gambar Hasil Akhir Karya Tugas Akhir Penulis. (Sumber: Dokumentasi
Penulis)

Pada seluruh produk seperti yang tampak pada gambar di atas, penulis berhasil mempraktekkan karakter lipatan kertas,
karakter sobekan kertas, serta karakter lusuhan kertas dalam eksekusi produk. Penulis menggunakan material
penyokong berupa kayu dan besi. Sayangnya, hasil akhir tidak terlalu sesuai dengan moodboard dikarenakan cahaya
yang dikeluarkan dari efek translusen keramik Bonechina selalu tampak hangat dan tidak dapat mengejar kesan dingin
yang ingin disampaikan melalui moodboard.

5. Penutup / Kesimpulan
Untuk kesimpulan proses perencangan, terdapat beberapa hal yang dapat ditarik. Perancangan dilakukan

berdasarkan inspirasi-inspirasi desain dari karakteristik kertas yang sudah tercantumkan, dan poin-poin utama yang
ingin disampaikan sebagai kesimpulan dalam karya ini adalah:
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1. Pembuatan lampu keramik dengan teknik paperclay dapat dilakukan dengan baik apabila sudah melakukan tes
ujicoba dengan beragam jenis campuran serat kertas kepada tanah yang diuji coba, dalam kasus tugas akhir ini,
adalah tanah Bonechina.

Campuran serat kertas yang cocok dengan campuran tanah Bonechina kemudian mempermudah penulis dalam

proses pengolahan dan pembentukan tanah, dari proses casting hingga pembakaran.

Metode yang dipergunakan penulis kemudian adalah:

-Penulis mendapatkan campuran Paperclay terbaik dengan perbandingan: Tanah Bonechina 60 % + Bubur
kertas HVS (40 %) + Kapas Tahan Api secukupnya + Lem Fox Secukupnya + Air

-Campuran tersebut kemudian dicampur sampai rata dengan menggunakan bantuan bor sebagai pengaduk

-Untuk memperoleh karakteristik kertas terbaik, penulis menggunakan teknik slabbing dan kemudian
mengolahnya sehingga ketipisan dan karakternya sesuai dengan kertas

-Untuk memperoleh hasil terbaik, penulis membakarnya sampai suhu 1250 derajat celcius hingga mendapatkan
bodi keramik yang putih dan translusen

-Untuk mengurangi deformasi, selama proses pembakaran penulis menyangga tubuh keramik yang dibakar
dengan bantuan kapas tahan api

2. Visualisasi karakter kertas dengan pada lampu keramik dapat tercapai dengan baik apabila menggunakan teknik
paperclay, Pengolahan Bonechina dengan teknik Paperclay dapat menghasilkan visual karakter kertas yang
beragam dan menarik.

3. Dalam presentasi final tugas akhir ini, penulis menghadirkan display lampu keramik berkarakteristik kertas
dengan bantuan material pendamping yaitu kayu dan besi. Penulis merasa bahwa karakteristik kertas yang
sudah kuat jangan sampai dikalahkan oleh desain material pendamping yang sama kuatnya. Maka desain
material pendamping pun dibuat se-sederhana mungkin

4. Dalam pemilihan Moodboard untuk lampu keramik Bonechina, efek “dingin” sulit untuk dicapai, karena cahaya

yang keluar dari efek translusen Bonechina adalah cahaya dengan warna hangat (cenderung ke kuning), bahkan
ketika lampu yang digunakan berwarna putih.
Penulis menggunakan moodboard sebagai acuan dalam produksi, yaitu untuk mengejar efek putih dan
translusen lampu Bonechina, menggunakan material kayu sebagai material penyokong, hingga menggunakan
besi untuk menciptakan kesan dingin. Namun, efek hangat yang dihasilkan dari efek translusen lampu
Bonechina tetap tidak terhindarkan sehingga Moodboard dirasa kurang sesuai dengan hasil akhir.

Sementara untuk evaluasi teknik produksi, didapat juga beberapa kesimpulan yang berbeda. Tanah Bonechina
memiliki karakteristik bodi yang lemah saat pembakaran sehingga mudah deformasi. Dibutuhkan ceramic fiber
untuk menahan bodi keramik saat pembakaran. Selain itu, sifat deformasi justru menjadi keunikan tersendiri dari
hasil pembakaran Bonechina dengan teknik Paperclay karena justru semakin memperkuat karakteristik kertas
apabila dapat dikendalikan. Tanah Bonechina yang digunakan oleh penulis membutuhkan suhu yang tinggi untuk
semakin terlihat translusen, yaitu suhu 1200 hingga 1250 derajat Celcius. Sehingga pada proses pembakaran, harus
diperhatikan dengan seksama.

Saat pembakaran, Bonechina sangat rentan terhadap thermal shock sehingga proses kenaikan suhu tidak boleh
terlalu drastis perubahannya. Hal ini juga berlaku saat pendinginan dan saat produk dikeluarkan dari dalam tungku.

Hal-hal yang tidak terduga dalam proses produksi dapat ditanggulangi dengan selalu mengadakan ujicoba terlebih
dahulu sebelum membuat produk akhir. Kegagalan yang terjadi dapat menjadi pembelajaran untuk proses
selanjutnya.

Setelah mendapatkan kesimpulan-kesimpulan, penulis pun akhirnya mendapatkan kesimpulan untuk saran dalam
pengerjaan karya tugas akhir ini. Saran-saran tersebut, adalah; Paperclay merupakan material yang memiliki banyak
posibilitas dalam pengolahannya dan memungkinkan material Bonechina untuk diolah ke dalam bentuk-bentuk
halus yang rumit. Namun, kemungkinan-kemungkinan tak terduga seperti deformasi maupun ketidak tembus
cahayaan hasil jadi olahan Paperclay dapat mengganggu hasil akhir produk yang diinginkan. Maka dari itu sangat
disarankan untuk melakukan percobaan berkali-kali dengan beragam jenis campuran serat yang berbeda sehingga
ditemukan campuran yang paling sesuai untuk mendapatkan bentuk yang diinginkan.

Sangat disarankan pula untuk mengenal dengan baik karakteristik material yang ingin digunakan beserta material
pendukungnya dan keharmonisannya dalam pembentukan produk sebelum menciptakan Moodboard, sehingga
Moodboard yang dihasilkan dapat benar-benar sejalan dengan hasil akhir produk.

Dalam menentukan material pendamping untuk display lampu, desain harus dipikirkan baik-baik supaya lebih
harmonis dan tidak saling menjatuhkan antara karakter kertas dan desain material pendampingnya.
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